BABY

KESIMPULAN

Berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan pada bab IV, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut :

5.1. Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian terhadap lingkungan perusahaan dan struktur jasa

pendidikan sebagaimana telah diuraikan pada bagian terdahulu dapat disimpulkan bahwa :

1. Intensitas persaingan program studi Sosiologi vang berada pada tahap pertumbuhan

relatif baik dibanding pesaing yang ada. Posisi ini tentunya sangat dipengaruhi oleh

faktor-faktor internal vang dimiliki Program Studi Sosiologi Universitas Atma Jaya

Yogyakarta. Faktor-faktor internal terscbut berupa kekuatan dan kelemahan sebagai

suatu tolak ukur dalam penentuan strategi bersaing perusahaan. Adapun kekuatan-

kekuatan tersebut adalah :

a.

(]

Brand image yang dimiliki Universitas Atma Jaya Yogyakarta sangat kuat schingga
mendukung perumusan strategi bersaing yvang lebih baik.

Kualitas produk dan pelayanan yang diakui.

Pemilikan teknologi informasi.

Penguasaan market share relatif cukup besar di DIY dibanding pesaing vang
beroperasi pada program studi Sosiologi.

Dukungan keuangan untuk usaha operasional masing-masing program studi di
UAJY relatif baik.

Memiliki tenaga pengajar/ SDM yang kompeten.
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g. Pengalaman dari dosen-dosen melalui UPT penelitian dan pengabdian masyarakal
dalam pengembangan produk.

h. Self belonging yang tinggi dari para karvawannya.

Dan yang menyebabkan pertumbuhan program ini bersifat statis adalah sebagai berikul:

a. Memiliki popularitas terendah di antara seluruh program studi.

b. Usaha pemasaran yang terbatas/kurang.

¢. Kebutuhan informasi global mahasiswa kurang,

d. Ruang gelanggang mahasiswa yang sempit.

¢. Keasrian ruang kuliah

f. Belum memiliki kode etik dosen.

Demikian juga posisi persaingan program ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan

eksternalnya yang memberikan peluang dan ancaman terhadap program studi ini.

Peluang vang ada dalam lingkungan FISIPOL-Program Studi Sosiologi adalah:

a. Jumlah pesaing di pasar sedikit

b. Pasar yang masih menjanjikan

¢. Kerjasama dengan instansi-instansi‘perusahaan di wilayah DIY ataupun di luar
wilayah DIY.

d. Persepsi yang timbul di masyarakat bahwa pendidikan merupakan investasi

e. Kota Yogyakarta sudah dikenal di seluruh wilayah Indonesia sebagai kota pelajar,
kota budaya dan kota tujuan wisata.

f. Peluang dimasa mendatang dalam usaha sourcing dosen berkualitas vang lebih

mudah.
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Sedangkan ancaman yang menyebabkan pertumbuhan program ini lamban

dibandingkan dengan program-program lain vang ada di lingkungan UAJY, scbagai

berikut :

a. Daya tarik program studi Sosiologi di tengah-tengah masyarakat kita tergolong
rendah.

b. Peraturan pemerintah yang memberikan legalitas bagi universitas untuk membuka
program yang sama.

¢. Bargaining power dosen yang masih tinggi.

d. Ancaman kemajuan teknologi pendidikan

€. Ancaman globalisasi

Dari analisis lingkungan perusahaan diatas, diketahui bahwa Program Studi Sosiologi

memiliki kekuatan diatas para pesaingnya. Dilihat dari pangsa pasar, program Sosiologi

memiliki posisi persaingan vang relati tinggi dibanding pesaing vang ada. Demikian

halnya peluang pasar yang ada memberikan peluang bahwa program ini dapat

bertumbuh seperti dengan program-program studi lain vang ada di lingkungan UAJY.

Meskipun selama krisis ekonomi yang diasumsikan sebagai penyebab merosotnya

Jumlah mahasiswa untuk masuk perguruan tinggi bukanlah alasan program ini tidak

diminati oleh masyarakat jika didukung program-program pemasaran vang agresif.

Dari analisis lima kekuatan persaingan dalam industri maka didapat hasil analisa

industri program studi sebagai berikut :

a. Memiliki hambatan masuk yang tinggi

b. Ancaman produk pengganti tidak ditemukan

¢. Kekuatan tawar menawar pembeli relatif rendah

d. Kekuatan tawar menawar pemasok adalah kuat.
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¢. Memiliki intensitas persaingan yang kelat.

Dari keseluruhan analisis, baik analisis dampak lingkungan internaleksternal dan
analisis struktur persaingan, dapat dirumuskan mengenai key success factors vang
menjadikan keunggulan bersaing program studi Sosiologi UAJY vang selanjutnya
dijadikan sebagi kerangka dalam penentapan strategi, yaitu :

1. Universitas Atma Jaya Yogvakarta telah memiliki nama vang baik dalam bidang

Jasa pendidikan di seluruh wilayah Indonesia (brand image).

o

Kualitas produk dan pelayanan vang diakui.
3. Tenaga pengajar/ SDM vang dimiliki program studi Sosiologi adalah kompeten.

4. Penerapan teknologi informasi.

5.2. Saran

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti dengan pihak
manajemen FISIPOL-Program Studi Sosiologi selama penelitian ini, pada dasarnya
strategi yang sudah berjalan selama ini sudah berfungsi seiring dengan daya tarik yang
dimiliki program studi ini dibanding dengan program-program studi lain. Terlihat
hingga saat ini Program Studi Sosiologi memiliki rata-rata penguasaan pangsa pasar
terbesar dibanding dengan kedua pesaingnya (ISIPOL “Kartika Bangsa”, Universitas
Widya Mataram). Meskipun demikian masih banyak pencapaian strategi yang belum
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai Program Studi Sosiologi.

Adapun tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh Program Studi Sosiologi
adalah melahirkan sarjana-sarjana :
1) Memiliki kemampuan analitis kritis, melalui pengembangan kemampuan teoritik

konseptual dan keluasan wawasan.
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3)

Memiliki wawasan praktis yang kuat melalui pengembangan profesionalisme yang
bersumber didalam pemahaman kerangka teoritik konseptual tersebut.
Memiliki keperdulian terhadap lingkungannya, (sebagai pengungkapan idealisme,

komitmen moral, etika dan keberpihakan kepada yvang lemah).

Oleh karena itu strategi yang disarankan oleh penulis untuk diterapkan adalah :

.

MeningKkatkan kualitas program studi vang memiliki daya saing seperti program-
program studi lain yang ada di UAJY schingga mendukung ke arah masyarakat
vang lebih luas. Peningkatan kualitas ini mendapat dukungan dari staf dosen
berkualitas (dosen tetap) vang dimiliki program ini dan pengalaman-pengalaman
dari dosen-dosen melalui berbagai penclitian dan pengabdian.

Melakukan usaha pemasaran vang lebih agresif melalui penetrasi pasar intensif
sepertt promosi ke sekolah-sekolah SLTA, seminar ilmiah, lokakarya, studium
general, dan debat ilmiah (diskusi). Usaha ini dilakukan dengan mengundang tokoh-
tokoh terkenal di bidang sosiologi. Tujuan adalah disamping mempertahankan
pangsa pasar lokal mampu memperluas pasar ke arah yang lebih luas, juga sebagai
strategi yang tepat untuk meningkatkan adaptasi (dava tarik) program studi
Sosiologi ditengah-tengah kampus maupun masyarakat luas.

Memperluas daerah pemasaran ke wilayah domestik vang lebih luas. Strategi ini
berangkat dari kekuatan yang dimiliki program ini seperti brand image vang kuat,
tenaga pengajar/SDM kompeten, pengalaman-pengalaman para dosen vang aktif di
Lembaga Penelitian dan Lembaga Pengabdian Masyarakat. Strategi ini didukung
Kerjasama yang dimiliki universitas maupun program studi yang Kkuat serta ditopang

latar belakang kota Yogyakarta sebagai kota pelajar, kota budava dan kota wisata.



d.

Manfaat dengan strategi ini dapat memperkuat barrier o enir' perguruan-perguruan
tinggi lain untuk membuka program studi Sosiologi.

Merancang sistem pendidikan yang memiliki daya saing dan daya tarik sekaligus
keunggulan bersaing dengan orientasi menghasilkan Ilulusan vang memiliki
kemampuan untuk melakukan adaptasi terhadap setiap perubahan lingkungan
masyarakat.

Peningkatan produktivitas dosen melalui pemberdayaan seluruh sumberdaya yang
dimiliki. Tujuannya untuk mengantisipasi berbagai ancaman vang ada di lingku}\gan
program studi Sosiologi seperti daya tarik program yang lemah, bargaining power
dosen dan ancaman kemajuan teknologi pendidikan dewasa ini.

Meningkatkan sarana dan prasarana vang memadai bagi mahasiswa (seperti
menciptakan kenyamanan ruang kuliah baik lavout maupun display, menyediakan
gelanggang  mahasiswa, pemberdavaan laboratorium vang ada) untuk
memungkinkan  mahasiswa  melakukan  proses  sosialisasi masyarakat
kemahasiswaan dan akademik yang sudah terprogram dalam Kkampus.

Pemanfaatan teknologi informasi seperti jaringan internet untuk menciptakan
wawasan global mahasiswa. Kecepatan memperoleh informasi dalam era informasi
dewasa ini merupakan salah satu competitive advantage vang bisa dimiliki

mahasiswa dan program studi ini.
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Bagaimana penyelesaian terbaik bagi
persoalan Timor Timur?

" BENFAS gtdt Fracan -




BERNAS, 3 Februari 1999, hal. &

e tpenpee .

Sikap Masyarakat ter'ha_dap'

R -

’ermasalahan Timor Timur

IBINCANGAN masalah
limur kembali mencuat
nu-kaan setelah peme-
Indonesia memberikan
tif untuk melepas pro-
rmudaini apabila pilihan
r penyelesainn masalah
Fimur dengan pemberian
i seluas-luasnya ditolak,
taan tersebut memang

mengejutkan, hukan
bagi rakyat Indonesia

mempunyai tingkat pendidikan
tamat SLTA (50.4 persen).
Sisanya tersebar dalam tingkat
pendidikan tamat SLTP (16,4
persen), tamat perguruan tinggi
(13,7 persen), tamat akademi
(10,8 persen), dan tamat 81> (7,9
persen). Sedang gambaran
tentangjeniskelamin responden
terbagi dalam 57,5 persen laki-
lakidan 42,5 persen perempuan,

Bagaimanakah penyelesaian

Tabel 1

Tokoh Kunci Timor Timur dalam Penyelesaian Masalah
1 kunci Frekuensi Persentase
Belo 211 55,7
Soares 33 8,7
V. Carascalao 17 ) 45

a Gusmao 92 0 24,3
gis Amaral 1 29

a 4 11
menjawab 1" 29

| 379 100,0

uga bagi rakyat Timor
iendiri. Halini membawa
asi runtuhnya kons-
tonstruksi yang selama
ptakan oleh pemerintah
em-bingkaiimage rakyat
sinsendiri tentang berba-
wcam kenyataan yang
terjadi di Timor Timur.
tup menarik memang
welibatsikapmasyarakat
mor Timur dalam me-
pi persoalan TimorTimur
1 adanya pernyataan
ntah tentang kemung-
mtuk melepas propinsi
A ini.

aple yang diambil dalam
ndapatini berjumlal: 379
len. Pengambilansample
andiwilayah Yogyakarta
stratifted random sam-
ajak pendapat ini tidak
udkanuntuk mengetahui
i aspirasi masyarakat,
anyauntuk memperjelas
an tentang arah kecen-
w sikap masyarakat In-

agaian besar responden

terbaik bagi masalah Timor Ti-
mur menurut para responcen?
Schagian besarresponden meng-
anggap bahwa referendum me-
rupakan cara yang terbaik bagi

mur (42,5 persen). Terlihat pula’
jumlah yang relatif besar dari:
responden yang menganggap
pemberian otonomi luas sebagai’
cara terbaik (36,7 persen), se-
dangkan responden yang meng-
anggap merdeka sebagai alter-
natif terbaik hanya sckitar 20,8
persen

Mungkin sangat besarnya
jumlah responden yang meng-
anggap referendum sebagai
alternatif terbaik berkaitan de-
ngan keingintahuan mereka
akan keinginan rakyat Timor
Timur yang sebenarnya untuk
bergabung atau memisahkan
cliri setelah selama lebih dari 22
tahun “diintegrasikan” ke
wilayah Indonesia.

. llal menarik dari jajak pen-
dapat ini adalah tokoh Timor
Timur yang dianggap paling
dapat menjadi ujung tombak
penyelesaian masalah’ Timor
Timur. Uskup Belo ternyata
menduduki ranking tertinggi
55,7 persen), kemudian disusul
oleh Xanana Gusmao (24,3
persen). Sedang tokoh-tokoh
ainnya mempunyai persentase
relatif kecil (lihat Tabel 1).

Berdasarkan pendapat para
responden tentang lembaga
kunciyangdianggappalingdapat
menyelesaikan masalahdiTimor
Timur, sebagian besar responden

rakat Timor Timur sendirilah
yang dapat menyelesaikan
masalah mereka (54 persen).
Sedang yang menyebut PBD

sebagai lembaga yang dapat

menyelesaikan masalah Timor
cukup besar pula, yaitu 3:3,3 per-
sen. Terdapat indikasi menarik
tentang rendahnya persentase
yang menyebut bahwa peme-
rintah Indonesia (11,9 persen)
ataupun pemerin-tah Portugal
(0,8 persen) sebagai lembaga
yang dapat menyelesdikan
masalah Timor Timur.

Permasalahan Timor Timur
bukan persoalan elite politik
semata, tapi persoalan rakyat.
Seperti yang terlibat dalam
Tabel 2, persentase terbesar
terlihat pada penyelesaian
terbaik melalui referendum. de-
ngan melibatkan lembaga kunci
masyarakat Timor Timur
sendiri.

Agaknya pemerintah Indo-
nesia harus membukadiri untuk
menye-lesaikan masalah ‘Timor
Timur secara arif dengan
memperhatikan keterlibatan
rakyat Timor Timur yangsclama
ini selalu “dibungkam” dan
mencoba mem-berikan wewe-
nang kepada PBB untuk ikut
terlibat langsung dalam me-
nangani masalah Timor Timur.

.(Prodi Sosiologi Fisip

penyelesaian masalah Timor T5- menyebutkan bahwa masya- UAJY/Litbang Bernas)
Tabel 2 ° .
Hubungan Penyelesaian Terbaik dan Lembaga Kunci
Penyelesaian EtnuagslKinol
Terbaik PBB Pemerintah Pemerintah | Masyarakat Total
Indonesia Portugal - Timtim
Otonomi Luas 49 17 1 72 139
(13.0%) (4.5%) (0.3%) (19.0%) (36,8%)
Merdeka 30 6 2 o [ s
(7.9%) (1,6%) (0.5%) (10:6%) (20,6%)
Referendum i 22, ’ %2 161
(12,4%) (5.8%) (24,3%) (42.6%)
126 45 3 . 204 378
Total (333%) | (11.9%) 08%) | (54.0%) (100.0%)
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Masyarakat Tuntut Pertariggungiawaban
~ Habibie-Ghalib

RAMAINYA obrolan banyak
orang haik di tingkat elit politik
maupun masyarakat umum me-
ngenai tersebar luasnya kaset
pembicaraan Presiden Habibie -
Jaksa Apung Andi M. Ghalib se-
makin seru saja. Berita perlu-
nyn Presiden Habibie untuk

mempertanggungiawabkan ka-

sus tersebut, moga-mopga saja
mampu menjadi angin segar da-
lam penyelesaian kasus vang
tidak biasa ini. Terlebih demi
semakin tegaknya nilai kebe-
naran i negeri ini. Atau, ba-
rangkali kasus ini nkan menyu-
sul kasus-kasus lain vang sema-
kin menumpuk yang tidak
mampu diselesaikan oleh peme-
rintah. Entahdengan alasanapa
lagi, tkasus tersebut kemudinn
ditutup dan dianggap selesai
tanpa pernnh berhasil dituntas-
kansecarnutuhsesuai faktayang
terjadi.

Melaluijajak pendapat Prodi
Sosiologi UAJY dan Lithang
Bernas ini, dari 327 responden,
sehanynk 285 (87,2 persen) res-
ponden menjawab perlunya Ha-
bibie dan Andi Ghalib memper-
tanggungjnwabkan kasus terse-
but,sedang 42(12,8 persen)lebih
meniilih tidak perlu. Besarnya
jarak persentase di atas, jelas
menunjukkan bahwa masyara-
kat menuntut Habibie un-tuk
mempertanggungjawabkan soal
kebenaran dari kasus tersebut.

Pro dan kontra

Peta persoalan politik di
tanah air semakin marak sete-
lah kasus penyadapan pembican-
raan Presiden Iabibie dan Jak-
sn Agung Andi Ghalib menyebar
di masyarakat. Seperti biasa
tumbuh suara pro dan kontra,
Kalangan yang setuju menggu-
nakan argumentasi bahwa ka.
sus penyadapan sah-sah saja

sebab menyangkut kepentingan

rakyat banyvak. Pandangan ini
didasarkan pada materi pembi-
caraan antara Habibie dan
Ghalib, yaitu menyangkut pem-
berantasan kerupsi, kolusi dan
nepotisme (KKN), yang secara
khusys terkait’ dengan soal
pengusutan mantan presiden
Saeharto. Kalangan kontralebih
menekankan dimensi etis, mo-
nyangkut pembocoran rahasia
negaradan pelanggaranhak-hak
pribadi.

Lepas dari arus perbincang-
an yang setuju dan mengutuk,
ja-jnk pendapatini berusahame-
ngungkap respon masyarakat
“arus bawah”. Dengan demiki-
an, akan berusaha keluar dari
arus utama perhineangan di me-
dia massa, yang cenderung me-
nempatkanparaeliteintelektual

Bersambung ke hal. 11 kol. 1

@ sy T

'Baca juga di halaman'a’

R I

Sambungan dar hal. 1
dan politik di panggung media
sebagai penentu "arah. Jajak
pendapatinidilakukan terhadap
327 responden yang ti-nggal
tersebar di Yogyakarta. Metode
yang digunakan tetap seperti

jajak pendapat terdahulu,
menggunakan stratified random

A

sampling, sehingga keragaman
jawaban diharapkan akan
muncul, Tabel 1 dapat menun-
jukkanidentitasrespendenyang
bervariasi. (*)
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I

“Pengantar redaksl
% Harian Bernas bekerjasama
déngan Program Studi Sosiologi
-*+*:Fisip Universitas Atmajaya
. Yogyakarta telah melakukan
+' jajak pendapat berkaitan
"+ » dengan skandal Bank Bali.

Berikutini, adalah hasil jajak-

pendapat termaksud.
. &:RESTRUKTURISASI utang
oleh Badan Penyehatan Per-

ERC T

Berdasarkan

Tabel 1. Tingkat Pen

mengemuka tak memiliki ujung
penyelesaian, keenggananmela-
kukan penyelidikan yanig serius,
dan padasisilainjugaambisidan
persaingan’demi suatu ‘kepen-
tingan politik keloripok tertentu.
_Sehingga ‘setiap kasus muncul
sebagai persoalan multifasetdan
multideménsional yang men-
“cakup“kompleksitas ketidak-
berdayaan: .’ ‘% .

-. Berbagai ‘alasan terjadinya
kasus Bank Bali menurut sebagi-

didikan Responden
Jenis Kelamin ;

“Jenls Kelamln i [0 "
s S : Respondén - | Total
‘Pendidikan Responden Laki-laki. | Perempuan | ..’ c
SD Sederajat - TR s g T o
A T 4| - @3 (7,0)
SMP Sederajal . - [T I 28
b et 28 i 6,0 ;| . @3) 9.3)
SMU Sederajat - v 75 18 | 153
P | @l 0] 610
‘Akademi/Mahasiswa/PT/Universilas : 46 46 - 92
. (15,3) (15,3) (30,7)
Pasca Sarjana 4 2 6
' (1.3) (0,7) (2,0)

LTl T :

bankan Nasional (BPPN) men-
dapatkan tudingan, karena
_cenderung merugikan para de-
bitor(12/7/1999). Sebulankemu-

dian keraguan terhadap BPPN

makin terasakan menyangkut

kredibilitasnya yang selama ini

_belum teruji, pasalnya aset rak-
‘sasa perusahaan swasta yang
.mencapai 75 persen dari total
‘aset nasional sekarang ini di-
kuasai oleh pemerintah, bahkan
sedikitnya 80 persen perbankan
‘nasional sedang di pelukan pe-
imerintah. * <"

Di tangan pemerintahan
yangtidak kredibel, asetraksasa
iniakan menjerumuskanbangsa
ini ke dalam keterpurukan eko-
nomi yang makin parah. Ska-
ndal Bank Bali bag! scbagian
rakyat merupil:&ln bukti ini.

KREDIBILITAS pemerintah
transisi kembali dipertanyakan,
terlihatdalam setinp knsus yang

an besar responden menyadari
bahwa kasus termaksud merupa-
kan kasus yang mengandung
kompleksitas, berkaitan dengan
kepentingan kelompok elit politik
tertentu (34,7 persen) khususnya
perebutan kursi kepresidenani
' Tetapi terkait dengan peran
Setyo Novanto, wakil bendahara
Partai Golkar, serta diperoleh-
nya biaya penagihan sebesar
60,35 persen ke rekening PT Era
.Giat Prima, maka responden
sebesar 24,0 persen menyata-
kan bahwa kasus ini terkait de-
ngan strategi partai politik besar
tersebut. .. - .
Sebanyak 26,7 persen res-
ponden menyatakan bahwa pe-
merintah transisi belum mampu
menghilangkan praktek korupsi
yang dilakukan pejabat negara,
téreleasenya transfer ke bebera-
parekening pejabat menjadi ala-
sannya. Selebihnya memandang
sebagni bentuk persaingan bis-

G —

Tabel 2. Alasan Terjadinya Kasus Bank B
1. Apakah yang terjadi di balik kasus yang menimpa Bank Bali 7

Alasan i Frekuensi Persgplase
(org) Yo
Persaingan Bisnis Perbankan 32 107 |
Berkaitan Dengan Partai Politik Besar 72 24,0
Kepentingan elit Politik 104 34,7 )
Praklek korupsi Pejabat Negara 80 26,7
Tidak Tahu - 12 40
Total 300 100,0

" Tahel 3. Kredibilitas Pemerintahan _Transisi

3. Apakah kasus Bank Bali akan menurunkan citra
pemerintahan transisi yang dipimpin Habibie 7

- Frekuensi Persentase

‘ (%)
Ya - 257 85,7
Tidak 15 50
Tidak Tahu 28 93

... Tabel a.

e enen . | sl lgg L e A
Kredibilitas Otoritas Moneéteri i

4, Apakah kasus ini menunjukan lemahnya tanggung jawab dan
tidak berwibawanya Olorita moneter ?

Frekuensi Persentase
(%)
Ya 228 76,0
Tidak 26 8,7
Tidak Tahu 46 15,3

nis perbankan (10,7 persen) dan
sebagian tidak tahu menahu de-
ngan kasus ini (4,0 persen)
Keterlibatan Habibie dan
beberapa pejabat otoritas mone-
ter diduga oleh banyak masya-
rakat karena: Pertama, proses
pengurusandan penagihanyang
cepat. Kedua, besarnya komisi
penagihan. Ketiga, menyebar-
nya transfer ke sejumlah reke-
ning memberikan dugaan ada-
nya korupsi dan kolusi dan ne-
potisme. Sejumlah responden
memberikan keyakinan bahwa
Habibie terlibat dalam kasus
skandal Bank Bali (79 persen)
dan sebagian responden seba-
nyak 5 persen memberikan ke-
mungkinan tidak terlibatnya o-

rang nomor satu di negeri ini.

karena akan ditunjukkan reke-

ningnya yang tidak pernah ke-

cipratan uang haram ini.
Sedangkan responden yang

tidak tahu menahu akan keterli-

batanHabibie mencapai 16 persen.

xR

IMPLIKASI keterlibatan ini
adalah makin tidak dipercayai-
nyadan menurunnyacitra kepe-
mimpinan nasional. Sebesar 85.7
persen responden menyatakan
rendahnya kredibilitas Habibie.
Bahkan otoritas moneter ditu-
ding memiliki tanggung jawab
dan kewibawaan yang renda
untuk menyelamatkan aset na-
sional (76 persen). (Lihat Tabel 3
dan Tabel 4).



Konsentrasi aset yang besar
di tangan pemerintahan yang
lalim akan mendorong semakin
parahnya kondisi dan pemulih-
an ekonomi dan hilangnya sum-
ber daya dan rakyatlah taruh-
annya.

Keraguan masyarakat un-
tuk menuntaskan kasus ini
makmbesarsejalanden ren-
dahnya tanggung. jawal

rintah. Terlihat bahwa res- .

gondenhdakmemﬂxk:keyaldnan
ahwa pemerintahan yang se-

2 Bg akan 6:;enuntas§an ka-
sus BB, yakni 62 persen. Bahkan
mereka menduga bahwa 1 rezim
akan menuntaskan kasus ini

dengan melaunchmg kasus lain -

(48,6 persen) sebagai oalan. i

yang seolah lebih ge , seperti: -
am

isu pengunduran bang Su-
bianto dan Ginanjar Kartasas-
mita hari Senin (30/8) lalu, ren-
cana pengumuman kasus man-
tan presiden sebagai terdakwa,
sertabentuk- bentukbuymgtxme
lamnya.

a. mengambangkan
kasuss agmmana terjadi pada
banyakkas ussebelumnya, dipe:
réayai oleh 20,9 persen respon-

" den sebagai tara pemerintahan
sekarangmengatasimasalahini,
didukung intrik-intrik politik
istana/elit lainnya’ dan mela-

teror-teror képada semua
pihak yang berusaha mengung-
kapnya. R

ya
jabatan (66 persen), sebagai
langkah me!akukanper-
gantian - rezim.'dan menuju
pemerintahan baru yang
(clean and new government) me-
neapai 85. persen dari total res-
ponden(lihatChart3danChart4).
Jika tidak, maka pemerintahan
sekarang hanya akan menutup
borok sesamadan kroni-kroninya,
serta ngotot untuk memper-
mainkan nasib rakyat! Ra.Ey
kapok boleh mogok!

o

" BERNAS,KamisKiiwon,2September 1999
f———————————————————————§



BERNAS, 1 Maret 1999, hal. b

Pehyadaﬁzin dan Pérsoalan
Etika Politik

PERSOALAN sadap-me-
nyadapbagi masyarakatbukan-
lah barang anch. Mercka per-
caya hahwa aktivitassadap-me-
nyadap, suka atau tidak suka,
telah hadir dalam duniakehidu-
panschari-hari masyarakat. [Hal
iniditunjukkan oleh sikap keba-
nyakan responden (52,3 persen)

yang menyatakan bahwapenya- |

dapan telepon adalah hal biasa
yang terjadi di masyarakat.

Kenyatann yangseringdiha-
dapi dan dirasakan terscbut
menyebabkan masyarakat cen-
derung melibat esensi atau ma-
teri pembicaraan penting un-
tuk diketahui. Implikasinya,
tidaklnh janggal jika mayoritas
responden menyatakan setuju
jika pembicaramn Presiden Ia-
bibie dan Jaksa Agung Ghalib
disebarluaskan.

Responden yvang mengung-
kapkan persetujuannya seha-
nyak 74.9 persen dan vang tidak

narnya. Hal ini mengindikasi-
kan persoalan apa? 4
*en .
SELISIH pendapat yang
relatif kecil tersebut mengindi-
kasikan bahwa masyarakat,
yang diwakili para responden,
lebih tertarik melihat kasus
penyadapan tersebut pacda soal
penyebarluasan dan latar bela-
kangnya, bukan pada seal-sonl
pembocoran rahasinnegarantau
etika jurnalistik. Dalam artian
ini masyarakat sesungguhnya
telah mempersoalkan etikapoli-
tik yang sesungguhnya.
Retorika politik yangditam-
pilkan para politikus di pang-
gung media massa tak ubahnya
sandiwara, di halik panggung
politik tersebut masyarakatcuk-
up tahu bahwa itu tak lebih dari
sekedar urusan kepentingan
kelompok demi ambisi politik.
Para responden tidak lagi bu-
tuhi silat lidah atau bahkan kot-

Tabel 1. Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
Tamat SO 24 7.3
Tamat SLTP - 36 11
Tamat SLTA 170 52
Tamat D3 37 113
Sarjana 60 18,3
Jumlah 327 100

setuju sebanyak 25,1 persen.
Apa yang menjadi alasan se-
hingga mayoritns responden
- bersikap setuju? Pertanyaan
mengenai latar belakang penye-
* baran kaset rekaman dapat di-
jadikan petunjuk argumentasi
mereka (lihat tabel 2). Sebagi-
an besar responden melihat bah-
. wapenyebarluasan tersebut le-
bih didasarkan pada motif ke-
pentingan kelompok politik
yang bersaing atau berusaha
menjatuhkan lawan-lawan poli-
tiknya.

Namun, perlu juga mencer-
mati sikap fain responden yang
melihat bahwa penyebarluasan
tersebut merupakan upaya pen-
gungkapan fakta yang sebe-

bah para politikus tentang eti-

.ka bernegara, namun mereka
justru mempercayai bahwa ma-
teri pemberitann yang diguli-
rkan media merupakan faktn
yang sesungguhnya terjadi,
pemerintah tidak serius dalam
pemberantasan kasus-kasus
KKN

Penyebaraninformasi terse-
but menjadi menarik bagi ma-
svarakat karena memberikan
peluangbagi masyarakat untuk
menilai sejauh mana keseriu-
san pemerintah membangun
negeri ini. Dari titik ini kita
juga bisa membaca dengan taf-
sir terbalik, bahwa ributnyaelit
Kolitik yang berdebat tentang

asus penyadapan bukanlah

: Tabel 2. Latar Bolakang Pen‘yebarluann.

Apa yang melatarbelakang! penyebaran kaset rekaman Persentase
tersebut? ’ (%)

1. Demi kepentingan salah satu kelompok 523
2. Pengungkapan fakla yang sebenarnya 47,7

disebabkan oleh pelanggaran

* etika politik dan tetek bengekn-

yA, tetapi lebih disebabkan “be-
lang” politiknya terbongkar, se-
hingga mereka yang duduk di
pemerintahan khawatir legiti-
masinya tambah amburadul di
mata rakyat:
Pertimbangan-pertimban-
gan seperti di atas menyebab-
kan masyarakat menuntut bah-
wa Presiden Habibie dan Jaksa
Agung Andi Ghalib perlu meng-
klarifikasi atau bahkan mem-
pertdnggungjawabkan materi
embicaraan dalam kaset re-
aman tersebut. Pertanggung
jawaban tersebut penting kare-
nn masyarakat akan mengeta-
huiseberapa jauh kebenaranisi
pembicaraan. Hal ini mengan-
daikan juga bahwa masyarakat
merindukan adanya transpa-
ramsi dalam pemerintahan.
Personlanclean government
{pemerintahan yang bersih)
kiranya menjadifaktor pertang-
gungjawaban bagi penyelengga-
raan negara olech aparatnya.
Jika personlan transparansi ini
tidak pernah diupayakan oleh
emerintah, niscaya masyara-
at tetap tidak percaya akan
segnla omongan pejabat, seh-
ingga ti<ink bisadisalahkanjika
masyarakat selalu “membaca”
di balik segala retorika politik.
Karena itu, semakin gencar ak-
robat politik dimainkan, se-
makin yakin pula masyarakat
bahwa hal itu bohong. Masyara-
kat, mulai dari pegawai negeri
sipiV/ABRI. pegawai swastasiam-
paipelajar dan mahasiswa tetap
menuntut Habibie dan Ghalib.

mimpikan adanya etikaberpoli-
tik yang berlandaskan keadilan
dan ke-jujuran. Harapan ini
tampak ke-tika wereka dih- !
adapkan pada pertanyaan-per-’
tanyaanh menyangkut cara-cara
penyadapan. Melihat kasus pe-
nyebaran pembicaraan Hahibie
dan Ghalib, masyarakat tetap
tidak setuju jika hal itu dilaku-
kan dengan cara menyadap.
Sebagian besar responden (59,6
persen) masih setuju bahwahen-
tuk-bentuk penyadapan meru-
pakan pelanggaran hak priba-
di. Sedangkan sejumlah 40,1 -
gersen responden merganggap
ahwa halitu bukan pelanggar-
an. Hanya sejumlah 0,3 persen
responden yang menjawab tidak
mengetahui personlan tersejut.
Sikap para responden yang
menolak cara-cara penyadapan
semakin kelihatan, meskipun
penyadapan digunakan untuk
pengembangan kehidupan de-
mokrasi. Sebanyak 57,5 persen
responden tetap menyatakan
ketidaksetujuannya atau tidak
hisn mentolerir. Sikap respon-
den tersebut, ternyata, tidak
berkaitan dengan latarbelakang
pendidikan yang dimiliki (lihat
tabel 4). Tetapi. perlu pula me-
nyimak suara-suara yang me- .
nyatakan bahwa penyadapan bi-
saditolerir, terlihat i tabel bah-
wa antara yang lidak mento-
lerir (57,5 persen) dan mentole-
rir (41,8 persen) lidaklah san-.
gat jauh rentangnya. Apakah”
halini menunjukkanbahwaetos
hukum kita juga lemah?
Jikalauatoshukum,dimann
masyarakat berusaha memba- *

Tabel 3. Pekerjaan dan Tuntutan Pertanggungjawaban

Pekerjaan Pgrlu Memperlanggungjawabkan
Ya Tidak :
PNS/ABRI 35 (10,7%) 10 {3,1 %)
Pegawai Swasta 78 (23.9%) 16 (4.9%)
Wiraswasta 71 (21,7%) 5(1.5%) - |+
Pelajar/Mahasliswa - 62 (19,0%) 6 (1.8%)
Lainnya (Ibu AT, Buruh) 39 (11,9%) 5 (1,5%)

.

13
“ngun nilai-nilai dan kepercayh: "}

memberikan pertnnggung'ja'-
waban (lihat tabel 3).
(11

MESKI akrobat-akrobat
politik sering dimainkan oleh

para elite politik, masyarakat :

sesungguhnya masih menyim-
pan harapan tentang etika poli-
tik yang sesungguhnya, paling
tidak masyarakat masih me-

an pada hukum semakin mele-
mah, maka niscaya ke-chaos-an
akan semakin menghebat di
masa-masa yang akan datang; «
Akhirnya,jawaban-jawabdn #
yang diberikan oleh parn res-
rorclen, yang dianggap mewa-
ili kecenderungan masyarakat, -
dapatlah disebut sebagai “lam-



Tabel 4. Pendidikan dan Toleransi Penyadapan

Pendidikan Apakah bisa ditolelir?
Ya Tidak Tidak Tahu
Tamat SD 7 (2,1%) 17 (5.2%) 0
Tamat SLTP 18 (5,5%) 18 (5.5%) 0
Tamat SLTA 73 (22,3%) | 95 (29.1%) | 2 (0.6%)
Tamat D3 18 (5.5%) 19 (11,9%) 0
Sarjana © 21 (6,4%) 39 (11,9%) 0

pu peringatan” bagi para elite
politik untuk semakin mem-
perhatikan etika politik. Jika
ini tidak diperhatikan, pendidi-

kan politik yang digembar-gem-
borkan akan semakin jauh dari
kenyataan.

Masyarakat yang masih

~

mengharapkan adanya perma-
inan politik yang bersih, jujur
dan masih memiliki optimisme *
etos hukum, akan tergerus ke-
percayaannya jika para elite
politik bertindak seenak perut-
nya da-lam bermgin politik. Se-
gala pertikaian .politik hen-
daknya tetap dibingkai dalam
etika politik yang menjunjung
tinggi keadilan, kejujuran dan
tidak melanggar hak-hak asasi
dengan seennkt\xyn.

(Prodi Sosiologi Fisip
Universitas Atma Jayn -
Yogyakarta/Litbang

* ©  Bernas)
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dan Masyaraka

JATUHNYA Soeharto agak-
telah menyemangati bany-
ihnk untuk mengisi rgasca
Orte Baru dengan “banjir” pen-
erbitan pers.. Betapa ti ak.
Dibandingkan dengan semasa 3
dasawarsa pe-merintahan za-
man Orba yang mengeluarkan
955 surat izin penerbitan pers,
masa pemerintahan era Refor-
masi yang belum genap 1 tahun
ini sudah mengeluarkan sekitar
400 surat izin penerbitan pers.
Meskipun barangkali belum se-

- muanya beredar, tetapi jumlnh

itu tentu sangat fantastis, meng-

- ingat penerbitan pers snat ini
. berhadapan dengan krisis
. ekonomi yang menyesakkan.

Namun, peningkatan tersebut

. setidaknya memberi peluang

kepada masayarakat untuk me-
nentukan banyak pilihan aknn
kebutuhan informasi.

Pers, sebagaimana media
massn, berfungsi sebagai ruang
publik, yakni ruang dialog bagi
rakyat dan kanal komunikasi
untuk mewujudkan strukturdan
sistem pemerinmhan yang ide-
al. Hal ini baru dapat terwyjud
bila media mendapat jaminan
untuk menjalankan fungsinya
secara optimal. Terutama, dalam
mengartikulasikan kepentingan
rakyat sebagai pemegang ke-
dnulatan negara. T

Pers, juga medin massa lain,
tidak dapat eksis tanpa khalay-
ak. Karenanya mengetahui
Lngaimana respon khalayak ntas
pemberitnan di medin tersebut
ada-lah satu hal menarik untuk
dilakukan. Terutama, sebngai

. upaya untuk mencer-mati ba-

gaimana media tersebut berper-
an sebagai ruang dinlog.
.Jnjak pendapat ini melibat-
kan sejumlah 449 responden, di-
ambil secara acak (stratified ran-
dom mmplir:f)di wilayah Yogya-
karta, yang dimaksudkan untuk
mendapatkan gambaran umum
tentang kecenderungan media
sebngai kanal komunikasi poli-
tik di Indonesia. Tabloid dipilih
dalam in{:&k pendapat ini kare-
na jumlahnya menjamur.
Sehagian besar responden
mempunyai tingkat pendidikan
tamat SMTA (54,8 persen). Si-
ganya tersebnr dalam tamat Sar-
'jana (19,8 persen), tamat Aka-
demi (14,7 persen), tamat SMTP
(8,7 petsen), dan tamat SD (2,2
persen). Pelnjar/mahasiswa
* merupakan jumlah terbesar dari

tesponden (28,3 persen), diikuti”

oleh pegawai swasta (26,9 pers-
en), wiraswasta (18,2
ABRIPNS (12 persen), dan lain-
nya (13,6 persen). Sedangkan
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gambaran jenis kelamin re-
sponden terbagi dnlam 64.4 per-
sen laki-laki dan 35,6 persen pe-
rempuan.

Tabloid yang dibaca re-
sponden dalam satu bulan tera-

ir sebagian besar berjumlah 1
- 2tabloid (66,1 persen). Mereka
yang membaca 3 - 4 tabloid ada
sebanyak 32,2 persen, dan 11,6
reén responden sisanya mem-
aca lebih dari 4 tabloid. Umum-
nya, dari berbagai topik berita,
responden menyukai politik un-
tuk dibaca (64,1 persen). Selebih-
nya beragam antara ekonomi
(13,8 persen), hobi (12,1 persen),
hiburan (7 persen), dan informa-
i (3 persen).  **

Isu-isu seperti korupsi, kolu-
si dan nepotisme tampaknya
tidak lagi menjadi perhatian uta-
ma, karena hanya dibaca oleh
sebanynk 19,8 persen responclen.
Sebaliknya, intrik-intrik seputar
persaingan antar elit-elit politik
menjadi isu yagn paling banyak
dibaca oleh responden (44,7 per-
sen). Isu seperti pemilu juga
diperhatikan oleh responden
(13,3 persen) mengalahkan isu
ABRI-Sipil (9,2 persen) dan isu
Ininnya yang beragam (8,8 pers-
en). Sejumliah 1,6 persen re-
sponden tidak memberikan
jawaban apa topik menarik yang
dibacanya.

Bagaimanakah pendapat re-
sponglen atns pemberitaan poli-
tik di tabloid? Hampir sebagian
besar responden berpendapat
bahwa berita politik di tabloid
lebih banyak bersifat bombastis
atau melebih-lebihkan (40,5 per-
gen). Juga, sebanyak 26,5 pers-
en resporiden menyatakan beri-
ta di tabloid berisi gosip/rumor.
Meski demikian, jumlah yang
cukup besar tetap mengatakan
bahwa berita politik di tabloid
tergolong akurat, yakni 31,2 per-
sen. Sedangkan 1,8 persen
selebihnya tidak menjawab.

Faktor bombastis atau gos-
ip/rumor barangkali akan mem-
buat nilai tabloid menjadi turun.

Tab
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Akan tetapi tidak demikian
adanya, justru sebaginn besar
responden menyatakan.bahwa
pemberitaandi tabloid dapat di-
percaya (68,6 persen).
yang tidak
paut jauh, yakni sebesar 316
ersen. Sedangkan responden
ainnya térkesan cenderun
ragu-ragu (6,8 petsen) dan tida
mex;yatskanpeqdapamyn(d per-.
sen).
Hal ini mendrik karena tam-
paknya berita yang bombastis
atau pun gosip bukan berartt

Mereka -
percaya cukup ter-:

T T
-

;Ild

=
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mengetahui sinpn sebenarnya
kan atas pember-

yang diuntun

itaan politik di

tabloid tersebut.

Menurut pendapdt responden,
elit politik dan tabloid itu sendi-
ri yang menempati posisi ham-
pir berimbang, sebagai pihak
yang paling diuntungkan, mas-
ing-masing yakni 37,6 persen
dan 32,7 persen. Rakynt banyak
juga diuntungkan, tetapi hanya
‘menduduki posisi ketign, yakni
28,1 persen. Responden selebih-
nya, 1,6 persen tidak memberi-

kan jawaban.

Tebel 2, Pihak yang d!uniunghn dan pemberitaan politik

Pemberitaan politik di tabloid

Pihek yang dluntunien | Akurst GoglpRumors | Bombsstis Total
ERPolifk " 58 . 48 63 169

L 132% 10.9% 143% | 38.4%

Rakyal Banyek  ° - 20 40 124

> o 125% 45% 9.1% | 28.2%
Media fu Sendid "W ] 79 147

' 9% 1.6% 18.0% | 334%

R LR AR W SRvralis PN 1c¥ kN F- R -

DR IRSTRTE Bk 1 1A N I

HI16%’ 0% | aa% | 100%

tidak dapat diperénya. Atau,
barangkafi ada gktor Knin untuk

pereaya terhadag ar-mbei'itaan- :

di tablold, yang tidak bergantung
pada isi beritanya. Berita yang
akurat tentu membuat orang

akan percaya. Demikian halnya |

dengan yang tampak dari jaiva-
ban responden (Tabel 1). Seban-
ak 29,2 persen yang percaya
rita politik di tabloid menga-
nﬁgap rena pemberitaannya
akurat. Mereka yang tidak per-

caya menganggap bahwa gosip/

rumor dan bombastis lebih ban-
k mengisi berita-berita politik-

yal
di tnbloid, yakni 17,4 persen dan

13,9 persen. Meski demikian, .

cukup besar |lmla respondén’

{:ng percaya karena beritanya
mbastis 23,2 persen. Dah yang
percaya gosiphi’:mcr sebanyak
86 persen. :
Semakin menarik dengan

Tabel 1 Kepercayasn tethadap tablotd dan pemberitasn polltik
Pemberitaan politik di tabloid

Akurst

Gosip/Rumors

Kepercayaan thd tablold

Ya 126
29.2%
Tidak . 7

.’ 1.6%
CN‘WQ “W"_'W, B L] B
bt AT T

199..5%

323%°¢




" Berkaitan dengan kecende-
rungan pemberitaan di tabloid,
persentase terhesar pendapat re-
sponden menunjukkan bahwa
tabloid dan elit palihg diunturig-
kan dengan pemberitaan yang
bombastis atau inelebih-lebihkan
(Lihat Tabel 2). Berita-berita yang

hanya menekankan akurasi, tan-

pa melebih-lebihkan, justru pal-
ing merugikan tabloid, padahal
ini yang paling menguntungkan
bagi rakyat hanyak. Gosip/rumor
menjadi penyebab yang paling
merugikan baik bagi rakyat ban-
yak maupun bagi elit politik,
Agaknya, kendisi semacam ini
yang memungkinkan keberadaan
dan produktivitas tabloid terjaga.
Dan khalayak seperti tidak pun-
ya pilihan lnin kecuali menerima
dan mempercayainya.

Hal ini tampak cukup ironis
karena sebenarnyn alasan re-
sponden untuk mempercayai
berita-berita politik di tabloid
adalah karena berita tersebut
dianggap memberi keuntungan
bnﬁi rakyat banyak, yakni seban-
yal

24,4 persen (Tabel 3). Jum- .

lah ini hampir berimbang de-

Tebel 3. Pihak yang diuntungkan dan kepercayaan terhadap tabloid

Kepercayaan terhadap tabloid

Pihak yang diuntungkan Pereaﬁg Tidak percaya Cenderung Tetal
- _e:.]  Ragu-

Elit Politik 103 47 " 16 166
24,0% 109% ' |- 37% | 386%

Rakyat Banyak 105 : 12 - .4 121
©09% | 28,1%

Media ltv Sendiri B 143
.14% | 33,3%
Total Ve ase Laso

ngan keuntungan untuk elit poli-
tik (24 persen), tetapi berbeda
jauh dengan keuntungan untuk
tabloid itu sendiri, yang hanya
12,6 persen. Responden yang
tidak ’mrcnya berita politik di
tabloid beralasan bahwa berita
tersebut hanya menguntungkan
tabloid itu sendiri (19,3 persen)
dan elit politik (10,9 persen).
Melihat kecenderungan ini,
agaknya rakyat.masih harus
cukup sabar agar kepentingan- -
nya dapat optimum terakomoda-

.

. beritnan ‘di- tabloid

sidan terartikulasi di ruang pub-
lik. Jumlah penerbitan pers.
dalam hal ini tabloid, telah
demikian banyak, namun tam-
paknya ada kepentingan lain
yang lebih diutamakan di ruang
publik daripada kepentingan
rakyat yang notabene adalah

- pemilik ruang publik tersebut.

Tapi di sisi lain, tabloid dan pem.
[ barangkali

sudah jenuh, % - .

i ' (Prodi Sostologi UAJY/

L " Litbang Bernas)








